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Abstract: Banks are financial intermediary institutions, therefore in a country a bank is needed that can carry out its functions properly and operate optimally. This study aims to determine the effect of capital, interest rates and inflation on bank cost efficiency in banks going public in 2021-2024. The data used is secondary data obtained through the

		idx.co.id website. The data analysis method used is multiple linear
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regression. The results of this study indicate that simultaneously capital, interest rates, and inflation have a significant effect on cost efficiency, partially capital and interest rates have a negative and insignificant effect on cost efficiency, partially inflation has an insignificant effect on cost efficiency. The greater the capital owned by a bank, the greater the size of the bank. Large bank capital can be channeled to third parties in the form of financing, or other investments that provide profits for the bank. if the bank's profits are large, then the bank's cost efficiency will also increase.
Abstrak: Bank merupakan lembaga intermediasi keuangan, oleh karena itu di suatu negara dibutuhkan bank yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan beroperasi secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, suku bunga, dan inflasi terhadap efisiensi biaya pada bank yang go public pada tahun 2021–2024. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui situs web idx.co.id. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan modal, suku bunga, dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap efisiensi biaya. Secara parsial, modal dan suku bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap efisiensi biaya, sedangkan inflasi secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap efisiensi biaya. Semakin besar modal yang dimiliki oleh suatu bank, maka semakin besar pula ukuran bank tersebut. Modal bank yang besar dapat disalurkan kepada pihak ketiga dalam bentuk pembiayaan atau investasi lainnya yang memberikan keuntungan bagi bank. Jika keuntungan bank besar, maka efisiensi biaya bank juga akan meningkat.
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PENDAHULUAN
Definisi Bank Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998, bank adalah organisasi bisnis yang mengambil uang dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan memberikannya kepada masyarakat dengan cara meningkatkan taraf hidup orang banyak. Manajemen dana bank adalah suatu proses yang digunakan bank untuk menentukan jumlah uang yang akan ditransfer dari kegiatan
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pendanaan ke kegiatan peminjaman dan pembiayaan. Bank yang mampu memenuhi persyaratan likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas dikatakan mampu melakukan hal ini. Jika efisiensi operasional bank meningkat, maka jumlah laba yang diperoleh juga akan meningkat (Istiqomah, 2023). Jika laba bank meningkat setiap tahunnya, maka hal tersebut merupakan aset krusial yang dimiliki bank agar dapat terus berkembang dengan baik setiap harinya. Oleh karena itu, bank harus mempertimbangkan tingkat efisiensi dan efektivitasnya dalam mengambil keputusan operasional.
Pada dasarnya, permodalan dan efisiensi biaya saling berpengaruh dalam Meningkatkan kinerja bank umum. Karena Permodalan yang cukup dapat membantu meningkatkan efisiensi biaya dan meningkatkan kinerja bank umum secara keseluruhan. Semakin kecil BOPO, maka bank akan semakin efisien dalam menganalisa biaya operasionalnya, sehingga akan menghasilkan margin keuntungan yang lebih besar bagi bank (Istiqomah et al., 2021). Menurut Kamus Keuangan, Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah sekelompok rasio yang mengevaluasi efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan cara membandingkan antara angka-angka pendapatan dan pengeluaran dari laporan rugi laba dan berkaitan dengan angka- angka dalam neraca. Selisih antara biaya operasional dan pendapatan operasional dikenal sebagai rasio biaya operasional. Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur efisiensi dan kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya (Wijaya, 2009:120 dalam Iqbal Firdausi, 2016).
Efektivitas biaya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor tersebut akan menjadi variabel bebas pada penelitian ini, faktor tersebut adalah Permodalan, Suku Bunga dan Inflasi.
Modal atau Rasio Kecukupan Modal (CAR) merupakan ukuran yang menggambarkan seberapa cukup modal suatu bank dalam menghadapi risiko kerugian. Rasio ini menunjukkan bagaimana bank dapat menjaga modal yang memadai serta seberapa baik manajemen bank dapat mengenali, menilai, memantau, dan mengendalikan risiko yang muncul yang bisa mempengaruhi total modal bank (Kuncoro 2011: 519). Dengan meningkatnya nilai CAR, kemampuan bank dalam mengelola risiko dari setiap pinjaman atau aset yang berisiko juga akan semakin baik. Apabila CAR berada pada tingkat tinggi, maka bank tersebut dapat mendukung kegiatan operasionalnya dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap profitabilitas, serta meningkatkan efisiensi biaya. Dengan meningkatnya CAR, maka semakin besar pula jumlah sumber daya keuangan yang dapat digunakan untuk mendukung pertumbuhan bisnis dan memperkirakan potensi kegagalan yang diakibatkan oleh gagal bayar kredit. CAR sangat penting bagi bank karena menunjukkan kemampuan bank untuk mempertahankan modal yang cukup dan kemampuan manajemen untuk mengidentifikasi, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang tidak terduga yang dapat berdampak negatif terhadap ukuran bank. Namun, dengan meningkatnya CAR, hal ini juga dapat membatasi kemampuan bank untuk melakukan ekspansi bisnis karena semakin besarnya modal yang digunakan untuk menghitung risiko kerugian. Ekspansi bisnis sebagai hasil dari CAR pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja bank. Tingkat CAR yang tinggi menyoroti pentingnya bank dalam menjalankan bisnis.Pemaparan tersebut didasarkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh siti badri yatun dan Adennova menunjukkan hasil bahwa permodalan yang ditunjukkan oleh CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap BOPO.
Suku bunga adalah nilai atau layanan yang diberikan oleh penerima pinjaman kepada pihak yang memberikan pinjaman. Umumnya, suku bunga ini dinyatakan dalam persentase.
38  JIB:Jurnal Perbankan Syariah, Vol 05 No. 1 Juni 2025, Hal 37-44

Purnamasari, D.N., et al, Peran Pemodala
39




Berdasarkan penjelasan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), suku bunga merupakan biaya layanan yang ditawarkan oleh bank kepada pelanggan ketika mereka membeli atau menjual produk yang tersedia (Istiqomah & Rohim, 2022; Umah et al., 2021; Zakariya et al., 2021). Suku bunga terbagi menjadi suku bunga riil dan suku bunga nominal. Suku bunga nominal berfungsi sebagai ukuran untuk menentukan jumlah yang wajib dibayar oleh peminjam. Penjelasan ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Imam Asngani, yang menunjukkan bahwa suku bunga memiliki dampak positif yang signifikan terhadap BOPO.
Inflasi menggambarkan situasi dimana harga barang meningkat dan nilai uang melemah. Inflasi tidak akan menjadi masalah ekonomi selama ada cukup ketersediaan barang yang dibutuhkan dan pendapatan masyarakat meningkat lebih cepat daripada inflasi. Namun, jika biaya produksi untuk menciptakan barang makin tinggi, maka harga jual akan menjadi lebih mahal. Di sisi lain, jika pendapatan masyarakat relatif tetap, inflasi dapat menjadi masalah ekonomi jika berlanjut dalam jangka waktu yang lama dengan hubungan yang berlawanan antara tingkat inflasi dan pendapatan. Penjelasan tersebut didukung dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Imam Asngani yang menunjukkan hasil bahwa inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap BOPO.
Objek dari penelitian ini adalah Bank Umum Go Publik karena merupakan perbankan yang saat ini mampu berkembang secara pesat dengan pertumbuhan aset, jaringan operasional dan pangsa perbankan yang terus meningkat dan mampu menguasai bidang keuangan di Dunia. Selain itu, untuk akses data juga lebih mudah karena Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga secara berkala menyampaikan informasi statitik bank yang ada di Indonesia melalui web resminya ojk.go.id. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui penyebab terjadinya peningkatan Efisiensi Biaya pada Bank Umum Go Public.

METODE
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian explanatory research dengan pendekatan yang bersifat kuantitatif. Mengacu pada pendapat Sugiyono (2014:11), tujuan dari metode penelitian explanatory research adalah untuk memberikan penjelasan mengenai posisi dari variabel yang diteliti serta menjelaskan hubungan antar variabel. Dalam penelitian ini, jenis data yang dianalisis adalah data kuantitatif sekunder, sementara metode yang dipilih adalah dokumentasi. Data yang dikumpulkan berupa data sekunder yang diambil dari laporan keuangan bank yang Go Public, yang bersumber dari laporan-laporan keuangan yang ada di Bank Indonesia. Subjek dalam penelitian ini meliputi Bank Umum Go Public yang sudah terdaftar di Bank Indonesia. Sampel yang digunakan berfokus pada Bank Umum Go Public dari tahun 2021 hingga 2024 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan yang menerbitkan laporan tahunan secara berurutan. Pengambilan sampel dari populasi dalam studi ini dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu pendekatan yang berdasarkan pada kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik, serta uji hipotesis.

HASIL
Pada bab hasil penelitian ini, akan menjelaskan mengenai hipotesis yang telah diuji berdasarkan hasil statistiknya apakah hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya ditolak atau diterima. Pada penelitian ini menguji uji hipotesis regresi linier berganda untuk dijadikan acuan pada ringkasan pembahasan.



Analisis Statistik
Analisis statistik digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda yaitu untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen permodalan (CAR), Inflasi, suku bunga terhadap variabel dependen Efisiensi biaya (BOPO) Penelitian ini menggunakan SPSS 25 dan hasil pengolahannya dapat dilihat secara lengkap pada lampiran. Berikut adalah hasil pengolahan data regresi linier berganda :

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	Independen Variabel
	B
	thitung
	ttabel
	Sig

	Konstan
	-6,965
	-1,893
	
	,061

	Permodalan (CAR)
	-,044
	-,130
	-1,66
	,897

	Inflasi
	,093
	,288
	1,66
	,774

	Suku Bunga
	-,196
	-,672
	-1,66
	,503

	F hitung = 4,691
R² = 0,199
	
	
	F tabel = 2,18
Sig = 0,00
	


Sumber : Lampiran , data diolah
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas maka diperoleh model regresinya sebagai berikut :
Efisiensi Biaya = -6,965 - 0,044 CAR + 0,093 Inflasi – 0,196 Suku Bunga + e
Berdasarkan data dalam tabel 1.1 nilai Fhitung tercatat sebesar 4,691 dan Ftabel sebesar 2,18, yang menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dibandingkan Ftabel. Dengan tingkat signifikansi yang ditemukan dalam analisis simultan adalah 0,00 yang kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel permodalan (CAR), inflasi, dan suku bunga memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap efisiensi biaya (BOPO). Dari tabel 1.1 nilai R² ditunjukkan sebesar 0,199. Artinya 19,9% dari efisiensi biaya (BOPO) dapat dipengaruhi oleh ketiga variabel bebas tersebut yaitu permodalan (CAR), inflasi, dan suku bunga sementara sisa 80,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Dilihat tabel 1.1 thitung untuk variabel permodalan (CAR) bernilai -0,130. Selanjutnya, untuk menghitung ttabel dengan tingkat signifikansi 0,05 dan df =113, didapatkan ttabel sebesar 1,66. Dari analisis ini, terlihat bahwa thitung sebesar -0,130 lebih kecil daripada ttabel senilai 1,66, dan nilai signifikansi CAR juga lebih besar dari nilai signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,897 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, H0 diterima, yang berarti variabel CAR tidak memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap BOPO secara parsial.
Berdasarkan tabel 1.1 thitung untuk variabel inflasi adalah 0,288. Dalam penentuan ttabel dengan tingkat signifikansi 0,05 dan df = 113, ttabel yang diperoleh adalah 1,66. Dari hasil analisis, dapat dilihat bahwa thitung sebesar 0,288 lebih kecil dibandingkan ttabel sebesar 1,66, dan nilai signifikansi inflasi lebih besar dari nilai signifikansi yang telah ditentukan, yaitu 0,774 yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi tidak memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap BOPO secara parsial.
Dalam tabel 1.1 thitung untuk variabel suku bunga tercatat sebesar -0,672. Untuk menghitung ttabel dengan tingkat signifikansi 0,05 dan df = 113, diperoleh ttabel sebesar 1,66. Hasil analisis menunjukkan bahwa thitung sebesar -0,672 lebih kecil daripada ttabel sebesar 1,66, dan nilai signifikansi suku bunga juga lebih besar dari nilai signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,503 yang lebih



besar dari 0,05. Dengan demikian, H0 diterima, yang menyimpulkan bahwa variabel suku bunga secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap BOPO.
PEMBAHASAN
Dalam bab ini, dibahas mengenai logika dari hasil penelitian baik secara teoritis maupun empiris yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah penelitian. Pembahasan pada penelitian ini menyoroti kesesuaian hasil penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, atau teori dan fenomena yang ada. Dengan demikian, hasil pembahasan yang didapatkan adalah sebagai berikut :
Pengaruh Permodalan terhadap Efisiensi Biaya
Permodalan atau Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana modal yang dimiliki bank dapat menampung risiko kerugian yang mungkin terjadi. CAR menunjukkan seberapa baik bank dapat menjaga modal yang cukup dan bagaimana manajer bank menangani, mengukur, memantau, dan mengendalikan berbagai risiko yang bisa mempengaruhi jumlah modal yang ada (Kuncoro 2011: 519). Nilai CAR yang tinggi menandakan kemampuan bank tersebut untuk mengelola risiko dari setiap kredit atau aset produktif yang memiliki risiko. Jika CAR menunjukkan nilai tinggi, maka bank tersebut dapat membiayai operasionalnya dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap profit serta meningkatkan efisiensi biaya secara baik.
Dengan semakin tinggi angka CAR, berarti semakin banyak sumber daya finansial yang tersedia untuk pengembangan usaha dan pencegahan terhadap potensi kerugian dari penyaluran kredit. Pentingnya CAR bagi bank terletak pada kemampuannya dalam mempertahankan modal yang cukup serta kemampuan manajemen untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko-risiko yang mungkin mempengaruhi besarnya modal. Meski demikian, kenaikan CAR yang besar bisa mengurangi peluang bank untuk melakukan ekspansi, karena lebih banyak cadangan modal harus disimpan untuk menutupi risiko. Hambatan pada ekspansi usaha akibat tingginya CAR dapat berdampak pada kinerja keuangan bank. Tingkat CAR yang tinggi seringkali menunjukkan bahwa bank terlalu berhati-hati dalam operasionalnya. Penelitian ini mendukung temuan dari Siti Badri Yatun dan Adennova yang menunjukkan bahwa permodalan yang diwakili oleh CAR memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap BOPO.
Pengaruh Suku Bunga terhadap Efisiensi Biaya
Suku bunga merujuk kepada nilai atau jasa yang diberikan oleh individu yang meminjam kepada lembaga yang memberikan pinjaman uang. Seringkali, suku bunga diungkapkan dalam bentuk persen. OJK menyebutkan bahwa suku bunga adalah kompensasi yang diberikan oleh bank kepada nasabah yang melakukan transaksi dengan produk mereka. Ada dua jenis suku bunga, yaitu suku bunga nominal dan suku bunga riil. Suku bunga nominal digunakan untuk menilai jumlah yang perlu dibayar oleh peminjam. Ketika suku bunga meningkat, nilai BOPO juga cenderung naik. Kenaikan pada Suku Bunga SBI akan berdampak pada suku bunga tabungan dan pinjaman. Kenaikan ini umumnya disebabkan oleh gejolak ekonomis yang menghasilkan inflasi, yang berdampak pada nilai BOPO bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini terlihat dari meningkatnya beban bunga pada tabungan untuk menarik nasabah, yang tidak sejalan dengan kenaikan pendapatan bunga dari pinjaman akibat peningkatan pinjaman macet tahun ini. Dampaknya adalah komponen biaya operasional yang meningkat serta nilai BOPO itu sendiri. Penjelasan ini tidak sejalan dengan



penelitian oleh Imam Asngani, yang menunjukkan bahwa suku bunga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap BOPO.

Pengaruh Inflasi terhadap Efisiensi Biaya
Inflasi adalah fenomena yang mencerminkan situasi ketika harga barang meningkat dan nilai mata uang berkurang. Inflasi tidak menjadi isu ekonomi jika diiringi dengan ketersediaan barang yang cukup dan peningkatan pendapatan lebih besar daripada tingkat inflasi. Jika biaya produksi untuk menghasilkan barang semakin tinggi, otomatis harga jual juga akan tinggi. Harga jual yang meningkat memengaruhi penjualan dan ini dapat berdampak pada efisiensi biaya. Di sisi lain, jika pendapatan masyarakat tidak berubah, inflasi menjadi masalah ekonomi jika berlangsung lama, dengan proporsi bertolak belakang antara inflasi dan pendapatan. Penelitian ini juga tidak mendukung temuan Imam Asngani yang menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap BOPO.


SIMPULAN
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, Skala Usaha, Inflasi, dan Suku Bunga mempengaruhi Efisiensi Biaya. Data sekunder yang digunakan diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.com), (www.idnfinancial.com), (www.yahoofinance.com), serta Bank Indonesia. Dalam penelitian ini, efisiensi biaya menjadi variabel dependen sedangkan Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, Skala Usaha, Inflasi, dan Suku Bunga berperan sebagai variabel independen. Berdasarkan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan regresi linier berganda, dapat disimpulkan bahwa:
1. Pada tingkat simultan, Permodalan, Inflasi, dan Suku Bunga memiliki dampak signifikan terhadap Efisiensi Biaya.
2. Dari sisi parsial, Permodalan memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap Efisiensi Biaya.
3. Inflasi secara parsial tidak memberikan pengaruh negatif yang signifikan pada Efisiensi Biaya.
4. Suku Bunga secara parsial memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap Efisiensi Biaya.
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